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Abstrak 

Upaya membentuk generasi yang berintegritas dapat dilakukan melalui menginternalisasi nilai 
kedisiplinan dan sosial melalui pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter siswa smk 
nw kumbung di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler, penelitian 
ini menyelidiki bagaimana cita-cita ini dimasukkan ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMK NW KUMBUNG. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai kedisiplinan dan sosial dapat dipupuk melalui kegiatan pembelajaran 
intrakurikuler seperti salat berjamaah, hafalan Juz Amma, doa harian, dan guru yang baik. 
Internalisasi nilai juga secara aktif diperkuat oleh program ekstrakurikuler keagamaan seperti 
Remaja Mushola (Remus). Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu, pengaruh 
keluarga dan lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai model 
menginternaliai kedisiplinandan sosial melalui pendidikan agama islam dalam pembentukan 
karakter siswa berbasis nilai Islam yang relevan dan dapat diterapkan di smk nw kumbung. 
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa yang 
kuat dan bertanggung jawab. Penelitian ini menyoroti pentingnya kerja sama antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat dalam membangun ekosistem pendidikan agama islam dalam 
pembentukan karakter disiplin siswa yang berkelanjutan. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik 

yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa (maidugu & isah,2024).Salah satu instrumen 

penting dalam membangun karakter tersebut adalah Pendidikan Agama Islam (PAI), 

yang tidak hanya menyampaikan pemahaman teoretis mengenai ajaran agama, tetapi 

juga mendorong internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa smk nw kumbung dalam kehidupan sehari-hari (umar & peiby 

ismail 2020). Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peserta didik dibimbing 

untuk tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, melainkan juga 

menginternalisasi dan mempraktikkan prinsip-prinsip ini di dalam dan di luar kelas, 

pendekatan pembelajaran PAI semakin berkembang (rahmawati & handika,2025).Tidak 

lagi mengandalkan ceramah atau hafalan, melainkan mengintegrasikan pengalaman, 

pembiasaan emosional, rasional, dan fungsional sebagai langkah awalan yang efektif 

(aripin & nurdiansyah,2022). 

Namun, dunia pendidikan saat ini menghadapi tantangan besar berupa krisis 

melemahnya nilai kedisiplinan dan sosial melalui PAI dalam pembentukan karakter 

siswa, terutama di kalangan peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

(yuwono,2017). Seperti banyaknya peserta didik yang sering melawan guru, rendahnyaa 

adab dan sopan santun, kasus tawuran, sering membolos, dan terlambat datang 

sekolah (karima et al;2024). Maka dari itu, pentingnya internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung yang selaras dengan empat pilar pendidikan yaitu pengajaran nilai, 

keteladanan, pembiasaan, dan lingkungan yang mendukung. Dalam konteks ini, 

pembelajaran PAI tidak cukup hanya berlangsung di dalam kelas. Melainkan harus di 

dukung kesinambungan antara proses pembelajaran dan praktik keseharian, agar 

pembiasaan tersebut sampai mengakar dalam diri peserta didik. 

Penelitian ini dilandasi oleh keprihatinan terhadap melemahnya nilai 

kedisiplinan dan sosial melalui PAI dalam pembentukan karakter siswa.pendidikan 

menengah kejuruan yang secara aktif internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam 

dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw kumbung dalam kegiatan 

pembelajaran, baik melalui kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. 
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Pengembangan karakter pada siswa tidak hanya membutuhkan penguasaan 

kurikulum, tetapi juga melibatkan pembiasaan, keteladanan, dan keterlibatan aktif 

dalam lingkungan belajar yang positif (nadiah et al;2023). Disiplin dan prinsip-prinsip 

agama dipandang sebagai pilar penting dalam mengembangkan seseorang yang 

berkarakter dan bertanggung jawab. Namun, sejumlah faktor, termasuk pengaruh 

dunia di luar sekolah, latar belakang keluarga, dan waktu belajar yang terbatas, sering 

kali menghalangi upaya ini. Metodologi pembelajaran yang holistik dan kontekstual 

sangat penting untuk digunakan. Diharapkan bahwa dengan menyelidiki praktik 

pembelajaran PAI baik di dalam maupun di luar kelas, penelitian ini akan memberikan 

wawasan yang berharga bagi para pendidik untuk menciptakan taktik pengajaran 

yang lebih praktis dan sukses yang akan membantu siswa mengembangkan karakter 

religius dan disiplin mereka. 

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung seperti proses penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam melalui 

pembentukan karakter disiplin peserta didik, penelitian ini memaparkan proses 

penanaman nilai religius dilakukan dengan beberapa metode yakni pembiasaan, 

keteladan, dan hukuman (hasnita al-amin 2023).Kemudian terdapat sebagian penelitian 

yang membahas tentang pembentukan karakter peserta didik melalui kedisiplinan dan 

nilai religius yang membentuk peserta didik tangguh dan bertanggung jawab melalui 

peran guru sebagai pembimbing moral dan dukungan aktif orang tua 

(handoko,2023).Akhirnya, penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa. Seperti penelitian ini yang 

menggunakan studi literatur tanpa observasi di lapangan (halimah,2023).Namun 

demikian, penelitian tentang penerapan nilai kedisiplinan dan sosial. Penelitian ini 

menawarkan kontribusi unik dengan memfokuskan pada integrasi nilai tersebut di 

SMK nw kumbung untuk memperkuat karakter siswa secara aktif dan menyeluruh. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 

ke pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung diintegrasikan dalam pembelajaran PAI secara holistic baik melalui 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Nilai-nilai pendidikan agama islam 
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dalam pembentukan karakter disiplin dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan 

mutu pendidikan (zahroh & khamdani,2020). 

Dengan demikian, temuan-temuan ini memperkuat keyakinan bahwa 

menginternalisasia nilai kedisiplinan dan sosial melalui pendidikan agama islam 

dalam pembentukan karakter siswa smk nw kumbung. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif , yang berfokus 

pada penyelesaian masalah yang ada di dunia nyata pada saat penelitian 

dilakukan(sugiono,2013). Penelitian kualitatif adalah pendekatan pendidikan yang 

membantu dalam menjelaskan fenomena yang rumit dan subjektif dalam latar 

alamiahnya(raco&tanod,2014 ). Penelitian ini, bertujuan untuk menginternalisasi nilai 

kedisiplinan dan sosial melalui pendidikan agama islam dalam pembentukan 

karakter siswa SMK NW Kumbung. 

Sumber data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Sumber data 

yang dikumpulkan langsung dari sumber utama atau bahan penelitian dikenal 

sebagai sumber data primer (wahid murni,2017). Wawancara dengan dua guru PAI dan 

sejumlah siswa memberikan data. Peneliti berusaha mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan menginternalisasi nilai kedisiplinan dan sosial melalui pendidikan 

agama islam dalam pembentukan karakter siswa smk nw kumbung. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, observasi juga dilakukan untuk memfokuskan pada 

interaksi dan sikap siswa yang berkembang secara alamiah dan digunakan untuk 

mendukung data primer. Kemudian, data sekunder menawarkan rincian yang 

komprehensif dan mendalam tentang subjek yang diteliti(kaharudin,2021). Jurnal dan 

buku adalah sumber data sekunder yang baik, yang dapat digunakan untuk 

memeriksa data primer. 

Analisis deskriptif adalah jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk menggambarkan, mengilustrasikan, dan meringkas sekumpulan 

data(tadli,2021). Hasil analisis deskriptif dapat memberikan gambaran yang lebih rinci 

tentang bagaimana siswa menginternalisasi nilai kedisiplinan dan sosial melalui 

pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter siswa SMK NW Kumbung. 
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Hasil Dan Pembahasan 

Nilai kedisiplinan adalah memahami konsep disiplin, aspek yang lainnya seperti 

akidah juga harus disempurnakan(hilmiati&saputra,2020). Standar perilaku yang 

mengikat manusia yang perlu ditegakkan sesuai dengan hukum agama Islam, yang 

didasarkan pada ajaran Allah SWT (kuwarasan,2024). Dalam konteks pendidikan, 

menginternalisasi nilai kedisiplinan dan sosial melalui pendidikan agama islam dalam 

pembentukan karakter siswa smk nw kumbung menjadi terhormat dengan integritas 

spiritual yang kuat. 

Nilai Disiplin merupakan nilai penting dalam pembentukan karakter peserta 

didik, khususnya dalam konteks pembelajaran dan pembinaan perilaku. Disiplin 

ditunjukkan dengan sikap mengikuti peraturan dan tata tertib untuk mencapai 

perubahan perilaku yang baru sebagai hasil dari interaksi pribadinya dengan 

lingkungan (lomu & widodo). Kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada 

pengawasan dan manajemen (Rahman,2018). Oleh karena itu, nilai disiplin tidak hanya 

mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga menunjukkan kedewasaan, 

tanggung jawab, dan kemampuan mengelola diri dalam berbagai situasi, yang 

menjadi fondasi penting dalam proses pendidikan. 

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa smk nw kumbung adalah upaya strategis untuk membentuk karakter 

peserta didik yang berlandaskan akhlak mulia dan tanggung jawab. Pendidikan tidak 

hanya bertujuan pada penguasaan kognitif, tetapi juga penguatan nilai spiritual dan 

moral sebagai pedoman hidup. Kedisiplinan dapat disinkronkan dengan nilai Islam 

melalui sanksi mendidik, adil, dan proporsional, sehingga membentuk karakter 

disiplin tanpa menimbulkan trauma (mauludiyah 2024). Implementasinya dapat 

dilakukan melalui program seperti salat berjamaah, tadarus Al- Qur'an, serta aturan 

kehadiran dan atribut keagamaan dalam kegiatan keagamaan. Peran masyarakat juga 

penting dalam mendukung pembentukan disiplin, mengingat lingkungan sosial 

berperan dalam perkembangan karakter peserta didik. Dengan demikian, 

kedisiplinan diharapkan menghasilkan peserta didik yang unggul intelektual, kuat 

moral, serta berkarakter religius dan disiplin dalam masyarakat. Ruang lingkup 
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penelitian ini dibatasi pada aktivitas yang terjadi di lingkungan sekolah, yaitu SMK 

NW KUMBUNG, dan tidak mencakup kegiatan siswa di luar sekolah. Peneliti fokus 

pada analisis Menginternalisasi nilai kedisiplinan dan sosial  melalui pendidikan 

agama islam dalam pembentukan karakter siswa smk nw kumbung melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang berlangsung di sekolah. Penelitian ini juga 

mengeksplorasi proses, interaksi, dan pengaturan yang memengaruhi hubungan 

tersebut, serta menjelaskan bagaimana guru, kegiatan keagamaan, dan budaya 

sekolah berkontribusi dalam membentuk kedisiplinan dan sosial melalui pendidikan 

agama islam dalam pembentukan karakter siswa smk nw kumbung. 

Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa smk nw kumbung merupakan elemen kunci dalam pendidikan adalah 

strategi pembelajaran, yang menunjukkan bagaimana instruktur merencanakan, 

mengkoordinasikan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan cara yang 

efektif dan efisien(rohmah,2016). Pendekatan ini berupaya membentuk kepribadian 

siswa selain memberikan pengetahuan. Taktik pembelajaran dalam kerangka 

Pendidikan Agama Islam (PAI) harus diciptakan untuk membantu siswa dalam 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter 

disiplin siswa smk nw kumbung, ini yang sangat penting untuk mengembangkan 

karakter disiplin mereka(hasriadi,2022). Strategi pembelajaran di kelas menggunakan 

berbagai taktik, termasuk metode pembiasaan untuk membangun kedisiplinan dan 

cita- cita agama serta pendekatan logis dan praktis (Juliana & yasin,2025). Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan efektivitas nilai-nilai agama dan kedisiplinan siswa, para 

pendidik harus menciptakan dan menerapkan metodologi pembelajaran yang efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Metodologi pengajaran di PAI sangat menekankan pada penerapan prinsip-

prinsip Islam ke dalam perilaku siswa sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas. 

Melalui pendekatan berbasis karakter Islami, guru dapat menginternalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung melalui berbagai metode seperti pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan 

kontekstual(aisyah&fitriah).Untuk menjaga lingkungan yang tenang dan serius, guru 

sangat penting dalam menjaga anak-anak tetap terkendali. Penggunaan strategi yang 
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tepat dapat membantu peserta didik memahami bahwa nilai pendidian agama islam 

saling berkaitan dalam membentuk karakter disiplin siswa yang baik. Pendidik 

menerapkan metode pembiasaan, keteladanan, serta pendekatan kontekstual dalam 

mengajarkan nilai-nilai Islam, misalnya dengan memberikan contoh langsung dan 

menerapkan sistem reward and punishment. Dengan demikian, strategi yang  

diterapkan dalam pembelajaran mampu meningkatkan kesadaran peserta didik 

untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa smk nw kumbung tidak hanya dalam kegiatan keagamaan, 

tetapi juga dalam kesehariannya. 

Berikut ini adalah strategi-strategi yang diterapkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam  di Smk Nw Kumbung dalam upaya mencetak siswa yang 

religius dan memiliki karakter disiplin peserta didik: 

1). Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah bagian integral dari strategi pembelajaran 

yang berguna sebagai alat untuk menyampaikan nilai-nilai secara 

sistematis(rusnadi,2024). Salah satu metode yang dinilai efektif adalah 

pembelajaran berbasis pengalaman, yang memungkinkan peserta didik 

mengalami langsung nilai-nilai yang diajarkan(mayasari&ariyudin,2023). Hal ini 

penting karena pengalaman konkret lebih mudah membentuk kesadaran internal 

dan sikap reflektif. Sehingga, penerapan metode pembelajaran berbasis 

pengalaman, peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu teoretis tetapi juga 

membangun karakter yang baik melalui pengalaman nyata. 

Berdasarkan Dari hasil wawancara dengan dua guru PAI di Smk Nw 

Kumbung, terlihat adanya variasi dalam pendekatan pengajaran. Guru A 

menekankan aspek spiritualitas dengan pembacaan Juz Amma di awal pelajaran, 

serta menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa smk nw kumbung melalui nasihat dan kontrak belajar di 

dalam kelas, tetapi di samping itu juga menggunakan metode modern seperti 

penggunaan media digital. Sementara Guru B lebih mengandalkan metode 

diskusi berbasis masalah, di mana peserta didik diajak untuk memecahkan 

persoalan berdasarkan ajaran Al-Qur’an. Pendekatan ini dinilai efektif dalam 
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melatih berpikir kritis peserta didik dalam kerangka nilai-nilai Islam. 

2).Pembiasaan 

Pengulangan yang disengaja dari suatu perilaku untuk menjadikannya 

kebiasaan. Pengalaman adalah dasar dari teknik pembiasaan karena apa yang 

dipelajari dan dipraktikkan (ahsanul khaq,2019). Pendapat lain mengatakan 

pembiasaan adalah suatu kegiatan dalam membentuk karakter yang di kerjakan 

berulang-ulang dengan suatu perbuatan(hendriana&Jacobus,2017). Pembiasaan 

menjadi cara dalam membimbing peserta didik dalam menyadari sesuatu yang 

dilakukannya. Oleh karena itu, metode pembiasaan masih sangat efektif karena 

siswa terbiasa dengan tindakan yang benar. Karakter seseorang berkembang 

melalui proses yang dimulai dengan ide atau pemikiran dan berujung pada 

tindakan. Tindakan yang dilakukan berulang-ulang akan membentuk kebiasaan, 

dan kebiasaan yang dilakukan secara teratur pada akhirnya akan membentuk 

kepribadian seseorang. 

Alur Pembentukan Karakter Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI 

dan Wakil Kepala Sekolah, Smk Nw Kumbung menerapkan pembiasaan dengan 

menegakkan aturan seperti cara berpakaian, ketepatan waktu, dan keharusan 

untuk menjalankan tanggung jawab agama, peneliti menemukan bahwa sekolah 

ini tidak hanya mengajarkan prinsip-prinsip agama, tetapi juga pentingnya 

disiplin. Wakil kepala sekolah menyatakan dalam sebuah wawancara bahwa 

pembiasaan kegiatan keagamaan yang terorganisir adalah dasar untuk disiplin. 

Jama’ah akan sholat Dhuha dari pukul 07.00 hingga 07.15 yang di akhiri dengan 

kultum dan kemudian akan ada pembacaan Asmaul Husna, surat-surat pendek, 

dan lagu Indonesia Raya pada pukul 07.20. Peserta didik juga harus berpartisipasi 

dalam salat Dzuhur berjamaah dari pukul 12.00 hingga 13.00 di siang hari. Semua 

peserta didik mengikuti peraturan di sekolah, dan pembiasaan ini diwajibkan. Hal 

ini melatih Untuk menginternaliasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa SMK NW Kumbung. 

Berikut merupakan langkah-langkah yang dapat dilakukan di sekolah dalam 

pembentukan pembiasaan karakter peserta didik: 

a. Nilai pendidikan agama islam: Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
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morning juz amma, merayakan hari besar keagamaan, jadwal beribadah yang 

terstruktur, ekstrakulikuler sesuai minat peserta didik. 

b. Nilai karakter disiplin: Datang tepat waktu, berpakaian rapi sesuai jadwal, 

menaati peraturan sekolah, memberi penghargaan untuk peserta didik 

berprestasi, menegakkan sanksi bagi peserta didik yang melanggar aturan 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, dengan adanya 

pembiasaan nilai religius dan disiplin, dapat mendorong peserta didik lebih 

bertangungjawab dalam beribadah serta bersekolah, dimana peserta didik mampu 

mengubah kebiasaan buruk menjadi kebiasaan baik melalui pembiasaan yang di 

laksanakan disekolah.   Membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran, membaca 

juz amma sebelum memulai pelajaran, dan melaksanakan ibadah merupakan 

contoh-contoh pembiasaan yang dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Smk Nw Kumbung. Membaca Juz Amma secara teratur di kelas 

membantu siswa mengembangkan karakter keagamaan dan menumbuhkan serta 

meningkatkan sikap yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam(rahmad&kibtiyah,2022). 

Berdasarkan hasil wawancara, pembiasaan pembelajaran PAI di SMK 

NW Kumbung memiliki manfaat salah satunya dalam membantu peserta didik 

untuk menerapkan pembiasaan tersebut, dimana diakhir semester mereka ada tes 

hafalan juz amma, pembiasaan membaca juz amma tersebut sangat membantu 

peserta didik dalam mengahafalkannya. Selain itu pembiasaan beribadah sunnah 

seperti sholat dhuha,  juga  diterapkan  oleh sebagian peserta didik ketika dirumah 

meskipun masih belum konsisten dalam penerapannya. Tetapi mereka sangat 

merasakan dampak positif dari pembiasaan tersebut. Pembiasaaan disiplin pun 

juga sudah menjadi kebiasaan yang peserta didik lakukan disetiap harinya. 

Pembiasaan nilai Karakter disiplin siswa di SMK NW Kumbung tidak hanya 

berlangsung secara formal di lingkungan sekolah, tetapi juga mulai meresap ke 

dalam kehidupan pribadi peserta didik di luar sekolah. Upaya yang dilakukan oleh 

sekolah melalui kebiasaan yang terstruktur dan konsisten menunjukkan bahwa 

pembiasaan bukan hanya rutinitas, melainkan proses pembentukan karakter yang 

berdampak jangka panjang (Rahman,2017). Peran guru dan lingkungan sekolah 
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menjadi kunci utama dalam menanamkan nilai-nilai tersebut, sehingga peserta 

didik tidak hanya memahami ajaran agama dan pentingnya kedisiplinan, tetapi 

juga mampu mengamalkannya secara berkelanjutan dalam kesehariannya. 

3).Keteladanan 

Mendidik karakter yang terpenting adalah keteladanan. Manusia melakukan 

sesuatu terkadang tidak berdasarkan teori yang mereka pelajari melalui 

pendidikan, begitu juga di pendidikan karakter(wardani&wahono,2017).Pada 

dasarnya, kebutuhan manusia akan keteladanan bermula dari kecenderungan 

mencontoh yang telah menjadi karakter manusia. Pencontohan bermula dari 

kondisi mental seseorang yang selalu merasa bahwa dirinya berada dalam perasaan 

yang sama dengan kelompok lain (empati), sehingga dalam peniruan ini, anak-

anak cenderung meniru orang dewasa, yang lemah cenderung meniru yang kuat 

dan bawahan cenderung meniru atasannya. 

Keteladanan adalah tindakan penanaman akhlak yang dilakukan oleh 

seseorang yang memiliki profesi dengan menghargai ucapan, sikap dan perilaku 

sehingga dapat ditiru orang lain yang dilakukan oleh guru pada peserta 

didik(karsono,2019). Keteladanan mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam 

mendidik, membentuk, mengukir karakter peserta didik. Generasi yang 

berkarakter, berbudaya, dan bermoral dihasilkan oleh guru, sehingga guru 

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membentuk karakter melalui 

pendidikan (prasetyo ed al,2019).Pendidikan menjadi metode yang efektif dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk berkarakter dan berakhlak mulia.  

Di Indonesia diketahui dengan jalur pendidikan yang memungkinkan dapat 

memberikan keteladanan yang dpaat ditiru peserta didik sehingga tumbuh 

menjadi orang yang berkarakter baik dan mulia. Dalam menjalankan tugasnya, 

pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban memberikan contoh kepada 

peserta didik. Peserta didik akan meniru gurunya jika gurunya sering 

menunjukkan perilaku yang tidak terpuji, seperti berbohong, berbicara kasar, 

angkuh, atau tidak menghargai pendapat orang lain. Untuk itu, pendidik harus 

dapat memberikan contoh yang dapat ditiru oleh peserta didiknya. Berdasarkan 

hasil wawancara menunjukkan bahwa guru-guru di SMK NW Kumbung telah 
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menunjukkan keteladanan dalam banyak aspek, mulai dalam berpenampilan, etika 

berbicara, hingga sikap toleran terhadap guru non-muslim. Guru PAI secara 

khusus memberi contoh dalam menjaga aurat dan kerapihan berbusana, yang 

kemudian diikuti oleh peserta didik perempuan dalam memakai hijab secara 

islami. Oleh sebab itu, peran guru selain sebagai sumber informasi ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai kehidupan tetapi juga sebagai pembimbing untuk 

menerapkan hal tersebut. 

Guru menjadi panutan yang konsisten, tidak hanya berperan sebagai 

pemberi informasi, tetapi juga menjadi fasilitator internalisasi nilai-nilai luhur 

yang diharapkan tertanam dalam diri peserta didik(aini&syahwil,2020).Oleh karena 

itu, guru merupakan kunci terlaksananya program dalam proses internalisasi 

pendidikan karakter di sekolah. Tantangan dalam internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung merupakan strategi penting dalam menciptakan karakter disiplin 

peserta didik yang utuh, baik secara spiritual maupun sosial(masturin,2024). 

Strategi ini menjadi semakin relevan dalam konteks pendidikan modern yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis nilai dan penguatan soft skills. Namun 

demikian, terdapat sejumlah tantangan internal yang menghambat efektivitas 

pelaksanaannya di sekolah. Salah satunya adalah keterbatasan alokasi waktu 

untuk mata pelajaran PAI, yang membuat proses internalisasi nilai tidak dapat 

dilakukan secara mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, guru juga menghadapi 

kendala dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu menyentuh seluruh 

aspek perkembangan peserta didik, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Seperti yang dijelaskan dalam teori pendidikan karakter oleh Lickona, 

keberhasilan pendidikan nilai sangat dipengaruhi oleh konsistensi pendekatan 

serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran(amalia,2025). 

Dengan karena itu, integrasi nilai religius dan disiplin menuntut adanya inovasi 

pedagogis yang lebih kontekstual, partisipatif, dan adaptif terhadap kebutuhan 

peserta didik. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di Smk Nw 

Kumbung, ditemukan bahwa tantangan dalam menginternalisasi nilai 
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kedisiplinan dan sosial yang berasal dari dinamika sosial dan budaya yang 

berkembang di luar lingkungan sekolah. Guru A mengungkapkan bahwa latar 

belakang keluarga yang beragam menyebabkan perbedaan kesiapan peserta didik 

dalam menerima nilai-nilai kedisiplinan. Guru B menambahkan bahwa pengaruh 

media sosial telah menggeser fokus perhatian peserta didik terhadap hal-hal yang 

bersifat instan dan kurang bernilai edukatif, sehingga menghambat proses 

pembentukan karakter. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran serta 

kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga juga menjadi faktor yang 

menghambat. Di sisi lain, wawancara dengan beberapa peserta didik 

menunjukkan bahwa meskipun penerapan internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw kumbung terasa 

sulit pada awalnya, mereka merasakan manfaat positif setelah terbiasa 

menjalaninya melalui rutinitas sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

pembiasaan yang konsisten di lingkungan sekolah dapat menjadi kunci 

keberhasilan internalisasi nilai, meskipun terdapat hambatan dari luar. 

Sebagai respons terhadap tantangan-tantangan tersebut, berbagai 

pendekatan strategis telah banyak dikembangkan oleh sekolah-sekolah berbasis 

nilai, termasuk Smk Nw Kumbung. Pendekatan tersebut mencakup kegiatan 

pembiasaan seperti pelaksanaan salat berjamaah, penguatan tata tertib, serta 

pelatihan guru berbasis pendidikan karakter. Upaya ini sejalan dengan pandangan 

Bronfenbrenner dalam teori ekologi pendidikan yang menekankan pentingnya 

keterlibatan berbagai sistem sosial dalam perkembangan peserta didik 

(azahra&darmiyanti,2024).Lebih jauh, strategi integrasi nilai juga dapat ditopang 

oleh penerapan model pendidikan berbasis keteladanan dan partisipatif, di mana 

guru tidak saja berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga menjadi figur 

teladan yang mampu menginspirasi nilai-nilai luhur dalam praktik keseharian. 

Oleh karena itu, keberhasilan internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam 

dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw kumbung sangat dipengaruhi 

oleh keterpaduan antara pendekatan sekolah, dukungan lingkungan keluarga, 

serta kesiapan individu dalam merespons proses pendidikan secara aktif dan 

reflektif. 

Dampak internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam 
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pembentukan karakter disiplin siswa smk nw kumbung di kelas adalah upaya 

yang diperhitungkan untuk mengembangkan kedisiplinan dan sosia untuk 

membentuk karakter peserta didik dalam semua aspek(hamidah & 

maunah,2023).Sementara disiplin mengajarkan pengendalian diri, keteguhan hati, 

dan penghormatan terhadap hukum, cita-cita agama membentuk tanggung jawab 

moral dan kesadaran spiritual. Thomas Lickona menegaskan bahwa agar nilai-nilai 

tidak hanya diketahui tetapi juga dirasakan dan ditunjukkan dalam perilaku, 

pendidikan karakter yang efektif harus memasukkan unsur pengetahuan moral, 

emosi moral, dan tindakan moral (ravico et al,2024). Pendidikan agama Islam yang 

terbaik adalah yang mengembangkan akhlak mulia yang ditunjukkan dalam 

perbuatan nyata di samping memberikan keterampilan kognitif (hayati,2020). Oleh 

karena itu, anak-anak tidak hanya tumbuh secara akademis tetapi juga 

mengembangkan kepribadian yang stabil, bertanggung jawab, dan bermakna 

secara sosial ketika prinsip- prinsip agama dan disiplin dan karakter dimasukkan 

ke dalam proses pendidikan. 

Integrasi prinsip-prinsip karakter disiplin telah memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pergantian perilaku peserta didik, berdasarkan temuan 

observasi dan wawancara yang dilakukan di SMK NW Kumbung. Guru 

Pendidikan Agama Islam menyampaikan bahwa peserta didik menunjukkan 

peningkatan dalam hal kejujuran, tanggung jawab, dan ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas melalui pembiasaan, seperti salat berjamaah, pembacaan doa 

dan morning juz amma sebelum pembelajaran, dan kesepakatan kelas. Selain itu, 

manajemen waktu dan fokus belajar peserta didik juga terdampak secara positif 

oleh disiplin yang diterapkan di kelas. Wakil kepala sekolah melanjutkan dengan 

mengatakan bahwa anak-anak sangat menikmati dengan pembiasaan. Namun, 

beberapa anak mengungkapkan bahwa lingkungan keluarga dan masyarakat 

masih belum mendorong penerapan cita-cita ini, yang berdampak pada 

penyimpangan perilaku di luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan karakter peserta didik membutuhkan dukungan penuh dari 

berbagai sumber, tidak hanya dari lembaga pendidikan resmi. 

Dampak jangka panjang dari menginternalisasi nilai kedisiplinan dan sosial 
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ini tercermin dalam kematangan sikap dan cara pandang peserta didik terhadap 

kehidupan. Pendidikan agama yang menyatu dengan kehidupan nyata 

berkontribusi pada stabilitas emosi dan kesehatan mental peserta didik (yusuf et 

al,202). Dalam konteks ini, nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa membentuk kontrol diri dan keteguhan sementara prinsip 

yang memberi arah moral dan spiritual. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

peserta didik mulai menunjukkan sikap reflektif dalam mengambil keputusan, 

lebih peduli terhadap sesama, dan konsisten dalam menjalankan rutinitas positif. 

Dengan demikian, keberhasilan nilai-nilai pendidikan agama islam dalam 

pembentukan karakter disiplin siswa smk nw kumbung tidak hanya ditunjukkan 

oleh kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga oleh tumbuhnya kesadaran internal 

yang menjadi fondasi perilaku etis jangka panjang. 

Dengan memperhatikan hasil tersebut, dapat disimpulkan internalisasi nilai-

nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung memiliki dampak yang signifikan. Melalui pendekatan yang terstruktur 

dalam pembelajaran, pembiasaan, dan kegiatan nonformal, peserta didik 

mengalami perkembangan kepribadian yang seimbang antara aspek spiritual, 

sosial, dan akademik. Oleh sebab itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat dalam memperkuat internalisasi nilai- nilai ini agar mampu 

melekat secara konsisten dalam diri peserta didik, baik di lingkungan sekolah 

maupun dalam kehidupan hari-harinya. 

Kesimpulan 

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter  

disiplin siswa smk nw kumbung dilakukan secara holistik melalui pembelajaran 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan seperti salat berjamaah, pembacaan 

morning Juz Amma, doa harian. Proses ini menanamkan nilai melalui metode 

pembelajaran, keteladanan guru, pembiasaan, dan pengalaman langsung, sehingga 

peserta didik tidak hanya mengerti ajaran agama secara kognitif, tetapi juga 

menghayati dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 

pendidikan agama isam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw 

kumbung tampak dalam sikap tanggung jawab, kejujuran, keteraturan, serta 
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kesadaran ibadah peserta didik. Hal tersebut mencerminkan keberhasilan 

pendekatan pendidikan karakter berbasis nilai secara menyeluruh. 

Penelitian ini masih berfokus pada lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

disarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji kontribusi keluarga dan lingkungan 

sosial di luar sekolah dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

islam dalam pembentukan karakter disiplin siswa smk nw kumbung. Kajian tersebut 

dapat menyuguhkan gambaran yang lebih utuh mengenai proses pembentukan 

karakter siswa dalam konteks yang lebih luas. 
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